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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, mental, dan aktivitas sehingga, kebutuhan makanan yang mengandung zat-zat gizi menjadi cukup besar. Peningkatan kebutuhan zat gizi pada masa remaja berkaitan dengan percepatan pertumbuhan, dimana zat gizi yang masuk ke dalam tubuh digunakan untuk peningkatan berat badan dan tinggi badan yang disertai dengan meningkatnya jumlah dan ukuran jaringan sel tubuh (Soetjiningsih, 2017).
Remaja memiliki resiko tinggi terhadap kejadian anemia terutama anemia gizi besi. Hal itu terjadi karena masa remaja memerlukan zat gizi yang lebih tinggi termasuk zat besi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Remaja putri memiliki resiko yang lebih tinggi dibandingkan remaja putra, hal ini dikarenakan remaja putri setiap bulannya mengalami haid (menstruasi). Selain itu remaja putri cenderung sangat memperhatikan bentuk badannya sehingga akan membatasi asupan makan dan banyak pantangan terhadap makanan seperti melakukan diet vegetarian (Almatsier, 2014).
 (
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)Menurut data dari WHO tahun 2016, jumlah penderita anemia sangat mencengangkan, sebanyak 4-5 milyar penduduk dunia atau 60-80% dari populasi penduduk dunia mengalami anemia. Dua milyar penduduk dunia atau lebih dari 30% populasi penduduk dunia mengalami anemia terutama karena defisiensi zat besi. WHO melalui Regional Office SEARO menyatakan bahwa 25-40% remaja putri menjadi penderita anemia tingkat ringan sampai berat di Asia Tenggara, sedangkan di negara berkembang terdapat 370 juta wanita yang menderita anemia defisiensi zat besi dengan 41% wanita tidak hamil dan di India, prevalensi anemia dari 45% telah dilaporkan untuk remaja putri (WHO, 2016).
Prevalensi kejadian anemia di Indonesia menurut Depkes RI (2017) menyebutkan bahwa masih cukup tinggi yaitu berjumlah 26,50%.  Sedangkan menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2016, menunjukkan terdapat 57% anak putri (10–14 tahun) dan 39,5% perempuan (15–45 tahun) diketahui menderita anemia. Prevalensi  anemia  pada  remaja  tahun 2016 di Provinsi Lampung tercatat sebagai peringkat ketiga setelah Sumatera Barat dan Sumatera Utara yaitu sebesar 25,9% dan pada tahun 2017 ditemukan hasil kejadian anemia 25,9% pada perempuan dewasa (≥ 15 tahun) (Badan Litbangkes Depkes RI, 2017). Sedangkan angka kejadian anemia di Kabupaten Pesawaran didapatkan anemia pada balita umur 0 – 5 tahun (40,5%), usia sekolah atau remaja (26,5%), Wanita usia subur (WUS) (39,5%), pada ibu hamil (43,5%) (Dinas Kabupaten Pesawaran, 2017).
Kejadian anemia tidak terlepas dari masalah kesehatan lainnya, faktor yang mendorong terjadinya anemia antara lain adanya menstruasi setiap bulan pada remaja putri, remaja putri yang sering kali menjaga penampilan, ingin kurus sehingga berdiet dan mengurangi makan. Penyebab utama anemia pada wanita adalah kurang memadainya asupan makanan sumber Fe, sedangkan kebutuhan Fe pada remaja putri meningkat karena kehilangan darah saat menstruasi. Kebiasaan makan yang salah, seperti tidak sarapan, diet yang tidak sesuai jadi penyebab utama terjadinya anemia pada remaja putri. Remaja putri sering mempraktikkan diet dengan cara yang kurang benar seperti melakukan pantangan-pantangan, membatasi atau mengurangi frekuensi makan untuk mencegah kegemukan. Alfishar (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa asupan gizi yang rendah dipicu oleh kebiasaan makan remaja yang tidak sehat. Kebiasaan makan remaja rata-rata tidak lebih dari tiga kali sehari dan disebut makan bukan hanya dalam konteks mengkonsumsi makanan pokok saja tetapi makanan ringan juga dikategorikan sebagai jam makan.
Status gizi remaja putri dapat mempengaruhi kejadian anemia, karena terjadinya defisiensi besi pada wanita, antara lain disebabkan jumlah besi yang diabsorbsi sangat sedikit, tidak cukupnya besi yang masuk karena rendahnya bioavailabilitas makanan yang mengandung besi atau kenaikan kebutuhan besi selama periode pertumbuhan dan pada waktu menstruasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sya’bani (2016) yang menyatakan bahwa status gizi berkorelasi positif dengan konsentrasi hemoglobin, artinya semakin buruk status gizi seseorang maka semakin rendah kadar Hb didalam darah.
Selain itu salah satu pengaruh faktor penyebab anemia pada remaja putri adalah kebugaran jasmani karena olahraga yang kurang, dimana kadar hemoglobin dapat menurun. Hemoglobin mempunyai peran yang penting dalam fungsi transport oksigen dan ikut serta pada pengakutan karbondioksida, serta menentukan kapasitas penyangga dari darah. Hasil penelitian Sukarni dan Wahyu (2013), menyatakan bahwa nemia dapat menurunkan tingkat kebugaran jasmani karena hemoglobin dalam sel darah merah berfungsi untuk mengalirkan oksigen ke dalam sel untuk metabolisme. Apabila asupan oksigen yang masuk melalui proses respirasi tidak dapat terikat dengan baik atau sempurna. Maka produktivitas siswa tidak dapat secara optimal, karena oksigen tersebut berperan sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi dalam menunjang aktivitas siswa.
Dampak dari anemia itu sendiri dinilai sebagai masalah yang sangat serius terhadap kesehatan masyarakat. Masalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kejadian anemia pada remaja adalah pucat, lemah, letih, pusing, selain itu dapat menurunnya kemampuan dan konsentrasi belajar, menghambat pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan otak, meningkatkan resiko menderita penyakit infeksi karena daya tahan tubuh menurun. Dampak anemia pada wanita dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah sakit dan menurunkan produktif kerja, kadar hemoglobin denga produktivitas kerja menunjukan adanya korelasi yang positif, hal ini berarti semakin rendah kadar Hb, maka produktivitas kerja semakin menurun (Widyastuti, 2016).
Mencegah anemia pada remaja putri menjadi sangat penting, karena nantinya wanita yang menderita anemia dan hamil akan menghadapi banyak resiko, yaitu abortus, melahirkan bayi dengan berat lahir rendah, mengalami penyulit lahirnya bayi karena rahim tidak mampu berkontraksi dengan baik ataupun karena tidak mampu meneran, perdarahan setelah persalinan yang sering berakibat kematian. Bila sejak remaja menderita anemia, saat hamil dan melahirkan bayinya juga akan mengalami anemia. Padahal zat besi sangat penting untuk perkembangan otak. Akibatnya akan lahir bayi dengan kecerdasan di bawah rata-rata. Diperlukan pendidikan kesehatan pada remaja putri sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dalam upaya pencegahan anemia yang akan membawa dampak positif pada perilaku yang tepat. Pada dasarnya asupan gizi memang tergantung gizi perorangan yang dipengaruhi perilaku remaja putri dalam memperhatikan status gizinya (Kemenkes RI, 2015).
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan Remaja Putri Siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran pada tanggal 23 November 2017 didapatkan data pada kelas X, pada setiap bulannya selalu ada siswi yang tidak masuk sekolah dikarenakan sakit, bahkan ada siswi yang tidak masuk sampai 19 hari dikarenakan sakit. Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) didapatkan 10 dari 20 orang siswi di kelas X kadar Hemoglobinnya dibawah normal yang menunjukkan mereka mengalami anemia, bahkan ada yang kadar hemoglobinnya mencapai 7,7 gr/dl.
Hasil wawancara dengan siswi kelas X mereka mengatakan bahwa pandangan mereka sering berkunang-kunang, terkadang mual saat bangun tidur, dan saat pemberian suplemen penambah darah dari dinas kesehatan ada beberapa orang tua siswi yang tidak membolehkan anaknya mengkonsumsi obat tersebut dikarenakan munculnya gejala mual dan muntah.  Berdasarkan data tersebut maka penulis ingin meneliti tentang “Hubungan Status Gizi dan Pola Olahraga dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri Siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latara belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu “Apakah ada hubungan status gizi dan pola olahraga dengan kejadian anemia pada remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019?”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan status gizi dan pola olahraga dengan kejadian anemia pada remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi kejadian anemia pada remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi status gizi remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
c. [bookmark: _GoBack]Diketahui distribusi frekuensi pola olahraga remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
d. Diketahui hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
e. Diketahui hubungan pola olahraga dengan kejadian anemia pada remaja putri siswa SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Anemia merupakan penyebab kedua terkemuka didunia dari kecacatan maka perlu dicegah kejadiannya dengan tepat. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang perilaku yang berkaitan dengan pencegahan terhadap terjadinya anemia khusunya pada remaja. Sehingga bidan sebagai edukator dapat memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja putri tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya anemia.

2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Remaja Putri
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai anemia dan dapat membantu mengubah perilaku makan siswa menjadi lebih baik.

b. Bagi SMA Negeri 1 Punduh Pidada
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang menggeluti dunia pendidikan untuk terus mengembangkan dan menggunakan media yang sesuai dengan minat dan karakteristik anak sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan mengubah perilaku makan.


c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan tambahan bagi mahasiswa maupun peneliti lain untuk melanjutkan penelitian yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu jenis penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X. Objek penelitian ini adalah status gizi, pola olahraga dan kejadian anemia. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2019 dan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran tahun 2019.


